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Merek berfungsi mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau 
sekelompok penyaji dan membedakannya dari produk sejenis dari penyaji lain. 
Lebih dari itu, merek adalah sesuatu yang dibentuk dalam pikiran pelanggan dan 
memiliki kekuatan membentuk kepercayaan pelanggan. Jika perusahaan mampu 
membangun merek yang kuat dipikiran pelanggan melalui strategi pemasaran 
yang tepat, perusahaan akan mampu membangun mereknya. Merek menjadi 
faktor penting dalam persaingan dan menjadi asset perusahaan yang bernilai. 
produk menjelaskan atribut inti sebagai suatu komoditi yang dipertukarkan, 
sedangkan merek menjelaskan spesifikasi pelanggannya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari variabel citra merek, sikap 
merek, harga promosi terhadap ekuitas merek obat batuk Vikcs Formula 44 di 
Gempol Pasuran. 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Citra Merek 
(X1), Sikap Merek (X2), Price Deals (X3) dan Ekuitas Merek (Y). Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat yang mengkonsumsi obat batuk Vikcs Formula 
44 di Gempol Pasuruan. Teknik penelitian ini menggunakan teknik sampel 
nonprobability sampling dengan metode sampling purposive. Model yang 
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah Structural 
Equatioan Modelling (SEM). Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa Citra Merek, Sikap dan Harga Promosi berpengaruh positif 
terhadap Ekuitas Merek. 
 







1.1.Latar Belakang  
Memasuki era perdagangan bebas seperti pada saat ini, produsen 
dihadapkan pada persaingan untuk meraih dominasi merek. Merek menjadi 
faktor penting dalam persaingan dan menjadi asset perusahaan yang bernilai. 
produk menjelaskan atribut inti sebagai suatu komoditi yang dipertukarkan, 
sedangkan merek menjelaskan spesifikasi pelanggannya. 
Merek berfungis mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau 
sekelompok penyaji dan membedakannya dari produk sejenis dari penyaji 
lain. Lebih dari itu, merek adalah sesuatu yang dibentuk dalam pikiran 
pelanggan dan memiliki kekuatan membentuk kepercayaan pelanggan. Jika 
perusahaan mampu membangun merek yang kuat dipikiran pelanggan melalui 
strategi pemasaran yang tepat, perusahaan akan mampu membangun 
mereknya. Dengan demikian merek dapat menjadi merek tambah pada nilai 
yang ditawarkan oleh produk kepada pelanggannya yang dinyatakan sebagai 
merek yang memiliki ekuitas merek. 
Ekuitas merek adlaah seperangkat asosiasi dan perilaku yang dimiliki 
oleh pelanggan merek, anggota saluran distribusi dan perusahaan yang 
memungkinkan suatu merek mendapatkan kekuatan, daya tahan dan 
keunggulanyang dapat membedakannya dengan merek pesaing. Sedangkan 




awareness), kesan kualitas (perceived quality), asosiasi merek (brand 
association) dan loyalitas merek (brand loyalty). 
Merek memegang peranan yang sangat penting karena dalam 
mengembangkan suatu merek akan terkait  dengan janji (promise) dan 
harapan (expectation), sehingga slah satu perannya adalah menjembatani 
harapan konsumen pada saat kita menjanjikan sesuatu kepada konsumen, 
mereka yang prestisius dapat dikatakan memiliki ekuitas merek (brand 
equity) yagn kuat. Suatu produ atau jasa yang memiliki ekuitas merek yang 
kuat, akan mampu mengembangkan landasan merek (brand platform) yang 
kuat dan keberadaanya dalam persaingan apapun dalam jangka waktu yang 
lama.  
Pada konsep proses membangun hubungan emosi dengan merek (the 
emotional brand ralationship process), hal yang penting adalah menciptakan 
kepercayaan pada merek (Temporal, 2002) dalam Sit injak (2005:167), 
dimana tingkat loyali tas. Keller (2003) dalam Sitinjak (2005:172) citra 
merek adalah persepsi atau kesan tentang suatu merek yang direfleksikan 
oleh sekumpulan asosiasi yang menghubungkan pelanggan dengan merek 
dalam ingatannya. Aaker (1991) dalam Sitinjak (2005:172) menyatakan 
bahwa citar merek adalah sekumpulan asosiasi yagn memiliki arti bagi 
konsumen. Sedangkan Keller (2003) dalam Sitinjak (2005:173) 
mendefinisikan sikap merek (brand attitude) sebagai evaluasi keseluruhan 
konsumen terhadap merek atau citra merek sebagai evaluasi keseluruhan 
terhadap merek dalam kontek kualitas dan kepuasan taerhadap merek. Sikap 
merek atau sikap terhadap merek adalah evaluasi keseluruhan konsumen 
terhadap merek, dalam model ekuitas merek ditemukan bahwa peningkatan 




merek (brand attitude) akan berpengaruh terhadap ekuitas merek 
(Chaudhuri, 1999) dalam Sitinjak (2005:173). Sikap terhadap merek dapat 
digunakan untuk memperdiksi kinerja bisnis masa depan, kemudian 
Kesepakatan harga dapat diartikan sebagai titik persetujuan antara pihak 
penetap harga dengan konsumen. Harga merupakan suatu hal yang tidak bisa 
dikendalikan oleh seseorang atau siapapun. Pada dasarnya kesepakatan harus 
ada dari dua belah pihak, saling menyetujui sehingga tidak terjadi kekecewaan 
baik pembeli maupun penjual. Sehingga mengenai nominal harga suatu harga 
pada produk yang sama/sejenis tidak bisa disamakan (Yoo, Donthu dan Lee, 
2000:204). 
Menurut Aaker (1991) dan Keller (1993) dalam Sitinjak (2005:173) 
mengajukan suatu model bahwa sikap merek (brand attitude) akan 
mempengaruhi citra merek (brand image), dimana keduanya, yaitu citra 
merek dan sikap merek akan mempengaruhi ekuitas merek, menyarankan 
bahwa penciptaan citra merek dan sikap merek yang positif akan 
meningkatkan perkembangan merek dimana citra dan sikap merek 
mempengaruhi ekuitas merek.  
Salah satu industri yang mempunyai potensi besar memanfaatkan 
kekuatan merek adalah industri obat batuk, khususnya dalam menghadapi 
era persaingan pasar yang kompetitif. Hal tersebut sangat nyata adanya, 
sebab dewasa ini marak sekali pencekalan-pencekalan terhadap berbagai 
macam jenis obat-obatan khususnya obat batuk yang ditarik dari pasaran 
karena dinilai dalam kmposisinya mengandung zat yang berbahaya apabila 




Adanya pernyataan demikian tentunya menjadi sebuah pukulan telak 
bagi beberapa merek produk yang diindikasikan bermasalahtersebut, sebab 
adanya polemik ini akan dapat memunculkan citra yang negatif bagi merek-
merek tersebut. Kondisi tersebut akan memicu konsumen untukmelakukan 
evaluasi terhadap setiap merek produk yang dikehendakinya (salah satu 
bentuk sikap terhadap merek). Untuk itu salah satu cara bagi perusahaan yang 
citra mereknya terlanjur negatif baik kesalahan yang murni dilakukan ataupun 
diterpa gosip belaka agar dapat pulih kembali adalah dengan melakukan 
kegiatan promosi kembali untuk memperbaiki kembali asosisi dan kesadaran 
konsumen atas mereknya meskipun konsekuensinya adalah dengan kembali 
mengeluarkan kembali anggaran dana yang cukup besar. Salah satu 
perusahaan yang mengalami kondisi tersebut Obat Batuk Vicks Formula 44 
dimana berdasarkan riset yang dilakukan oleh majalah SWA pada tahun 2006 
hingga tahun 2009 pada indeks kepuasan konsumen mengalami penurunan, 
selengkapnya akan disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 1.1. 
Indeks Kepuasan Konsumen 
Tahun 2006-2009 
Tahun No Merek Indeks Kepuasan Keterangan 
2006 1 Vicks Formula 44 3,935 Leader 
 2 OBH Combi 3,912 Seccond 
 3 Komix 3,670 Third 
2007 1 Komix 4,102 leadder 
 2 OBH Combi 3,928 Seccond 
 3 Vicks Formula 44 3,915 Third 
2008 1 OBH Combi 3,980 Leader 
 2 Komix 3,976 Seccond 
 3 Vicks Formula 44 3,926 Third 
2009 1 Komix 3,985 Leader 
 2 OBH Combi 3,987 Seccond 
 3 Vicks Formula 44 3,935 Third 




Tabel diatas menunjukkan adanya penurunan indeks kepuasan 
konsumen terhadap merek obat batuk Vicks Formula 44, dimana pada tahun 
2006 merek ini menjadi market leader manaun pada tiga tahun kemudian 
berturut-turut merek ini hanya menjadi peringkat ketiga. berdasarkan 
fenomena dan permasalahan diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan menganalisa pengaruh citra merek, sikap merek dan harga promosi 
terhadap ekuitas merek produk obat batuk Vick Formula 44. Oleh karena 
itu judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Citra Merek, Sikap Merek 
dan Price Deals Terhadap Ekuitas Merek Produk Obat Batuk Vicks 
Formula 44 di Gempol Pasuruan”. 
1.2.Perumusan Masalah 
Perumusan masalah adalah hal yang penting di dalam menjelaskan dan 
mengarahkan penelitian dalam melaksanakan analisa yang akan dilakukan. 
Dari latar belakang yang sudh dijelaskan, maka perumusan masalah ayng 
diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Apakah variabel citra merek berpengaruh terhadap ekuitas merek obat 
batuk Vikcs Formula 44 di Gempol Pasuruan? 
2. Apakah variabel sikap merek berpengaruh terhadap ekuitas merek obat 
batuk Vikcs Formula 44 di Gempol Pasuruan? 
3. Apakah variabel price deals berpengaruh terhadap ekuitas merek obat 






Tujuan merupakan hal yang cukup penting dalam sebuah penelitian, 
untuk itu tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari variabel citra merek 
terhadap ekuitas merek obat batuk Vikcs Formula 44 di Gempol Pasuran. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel sikap merek terhadap 
ekuitas merek obat batuk Vikcs Formula 44 di Gempol Pasuruan. 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel price deals terhadap 
ekuitas merek obat batuk Vicks Formula 44 di Gempol Pasuruan. 
1.4.Manfaat Penelitian 
Manfaat yagn diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Bermanfaat bagi penelitit dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang 
diterima dengan kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
b. Sebagai bahan informasi (masukan) bagi peneliti yang lain apabila akan 
mengadakan penelitian dan memberikan sumbangan berupa ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen pemasaran. 
